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ANTISIPASI ANCAMAN BENCANA 
GEMPA MEGATHRUST 

Suhartono1 & Fitria Melinda2

Abstrak
Gempa 7,1 magnitudo di Jepang pada Agustus 2024 mengingatkan potensi 
ancaman gempa megathrust pada zona seismic gap di Indonesia. Dengan sejarah 
gempa megathrust yang signifikan, Indonesia memerlukan sistem mitigasi yang 
kuat. Artikel ini menganalisis gambaran potensi gempa megathrust dan kebijakan 
yang ada dalam mendukung upaya mitigasi dan mengurangi risiko yang timbul 
dari gempa megathrust. Indonesia, terutama wilayah seismic gap Selat Sunda dan 
Mentawai-Siberut, menghadapi risiko tinggi gempa megathrust. Sebagai bencana 
alam yang sulit diprediksi, mitigasi menjadi langkah krusial untuk mengantisipasi 
dampaknya. Komisi V DPR RI perlu melakukan pengawasan terhadap BMKG 
dalam meningkatkan sistem peringatan dini, perluasan program sosialisasi, serta 
mendorong penerapan standar bangunan. Upaya ini diharapkan dapat memperkuat 
mitigasi dan meminimalkan dampak gempa megathrust di masa mendatang.

Pendahuluan
Gempa berkekuatan 7,1 

magnitudo mengguncang 
Pulau Kyushu, Jepang, pada 
8 Agustus 2024 dan berada di 
wilayah Megathrust Nankai, yang 
merupakan batas antara dua 
lempeng tektonik. Meskipun 
tidak ada kerusakan serius 
pada bangunan, namun otoritas 
kegempaan Jepang sempat 
mengeluarkan peringatan tsunami 
karena Palung Nankai memiliki 

potensi gempa hingga 9 magnitudo 
yang memicu tsunami setinggi 30 
meter di beberapa wilayah Jepang 
dan akibat gempa ini dalam waktu 
30 tahun ke depan (7 Fakta Jepang, 
2024; Berty, 2024). 

Potensi kerusakan akibat 
gempa di zona megathrust menarik 
perhatian masyarakat karena 
beberapa wilayah Indonesia 
berada dalam zona megathrust 
dengan potensi magnitudo yang 
tinggi. Kondisi ancaman tersebut 
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disampaikan Daryono, Kepala Pusat 
Gempa bumi dan Tsunami Badan 
Meteorologi, Klimatologi, dan 
Geofisika (BMKG), terkait potensi 
yang dimiliki megathrust di Seismic 
Gap Megathrust Selat Sunda dan 
Mentawai-Siberut. Potensi gempa 
di segmen-segmen ini meningkat 
karena belum mengalami gempa 
besar selama ratusan tahun (BMKG: 
Gempa Dahsyat, 2024).

	 Di Indonesia, beberapa 
gempa megathrust yang tercatat 
seperti gempa dan tsunami Aceh, 
gempa Nias, dan gempa Mentawai. 
Bencana ini mengakibatkan 
kerusakan infrastruktur, serta 
menelan banyak korban jiwa. 
Sejarah kegempaan yang terjadi 
di sejumlah daerah di Indonesia 
penting untuk dianalisis lebih 
jauh terhadap kapasitas mitigasi 
Indonesia dalam menghadapi 
gempa megathrust di masa depan.  
Artikel ini menganalisis gambaran 
potensi gempa megathrust dan 
kebijakan yang ada dalam 
mendukung upaya mitigasi dan 
mengurangi risiko yang timbul dari 
gempa megathrust.

Potensi Ancaman Gempa 
Megathrust di Indonesia  

Gempa megathrust merupakan 
jenis gempa bumi dengan kekuatan 
lebih dari 8,0 magnitudo yang 
berpotensi terjadi pada daerah 
yang berada di sepanjang patahan 
besar dan pertemuan lempeng 
yang saling berdekatan (Schäfer 
& Wenzel, 2019). Indonesia rentan 
terhadap gempa bumi karena berada 
di jalur pertemuan tiga lempeng 
tektonik utama yaitu Lempeng Indo-
Australia di bagian barat, Lempeng 
Eurasia di bagian utara, dan 
Lempeng Pasifik di bagian timur. 

Indonesia memiliki 5 zona 
lempeng yang aktif antara lain 
Sumatran Megathrust, Java Megathrust, 
Banda Megathrust, Northern Sulawesi 
Thrust, dan Philippine Thrust. Di dalam 
5 zona lempeng terdapat 16 segmen 
yang aktif dan berpotensi memicu 
gempa besar serta menimbulkan 
tsunami (Tim Pusat Studi Gempa 
Nasional, 2017). Dibandingkan 
dengan zona lempeng lainnya, 
zona lempeng Sumatran dan Java 
Megathrust memiliki potensi gempa 
dengan magnitudo tertinggi yaitu 
9,0 magnitudo. Beberapa segmen 
di zona ini juga belum mengalami 
gempa dalam waktu lama sehingga 
meningkatkan potensi terjadinya 
gempa besar karena akumulasi 
tekanan yang belum dilepaskan. Salah 
satu contohnya Mentawai-Siberut 
dan Selat Sunda telah mengalami 
masa seismic gap selama 191 tahun 
dan 244 tahun (Fadilah, 2024). Seismic 
gap adalah area yang secara tektonik 
aktif namun jarang mengalami gempa 
bumi dalam periode yang lama, 
sehingga akan meningkatkan tekanan 
yang berpotensi memicu gempa 
besar di masa mendatang. Prediksi 
waktu, kekuatan, atau lokasi gempa 
megathrust belum memungkinkan, 
sehingga mitigasi bencana di area 
berisiko gempa megathrust sangat 
penting.

Rekam Jejak Gempa Megathrust 
di Indonesia

Data dari Peta Sumber dan 
Bahaya Gempa Indonesia, dalam 2 
dekade terakhir, gempa terjadi pada 
segmen Sumatran Megathrust dan 
Java Megathrust. Gempa bumi yang 
terjadi di segmen Aceh-Andaman 
pada tahun 2004 berkekuatan 9,3 
skala Richter (SR) dan memicu 
tsunami yang menghantam pesisir 
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Nanggroe Aceh Darussalam. 
Tsunami ini menghancurkan kota 
Banda Aceh, Meulaboh, dan Calang, 
serta mengakibatkan korban jiwa 
sekitar 237.448 orang (Tejakusuma, 
2005). Tsunami ini menghasilkan 
gelombang setinggi 30 meter dengan 
kecepatan mencapai 360 km/jam yang 
menyebabkan kerugian mencapai $4,5 
miliar (Fata, 2022). 

Gempa Nias pada tahun 2005 
berkekuatan 8,7 SR menelan 530 korban 
jiwa dan menyebabkan kerusakan 
besar pada infrastruktur transportasi 
dan bangunan. Di 2006, gempa 
berkekuatan 7,7 SR terjadi di Kabupaten 
Pangandaran, dan menyebabkan 
tsunami setinggi 15,7 meter dengan 664 
korban jiwa dengan kerugian mencapai 
200 miliar rupiah (Nurwatik et al., 2022). 
Di segmen Mentawai-Pagai pada tahun 
2010 terjadi gempa dengan kekuatan 7,2 
SR dengan kerugian diperkirakan sekitar 
6,8 miliar rupiah, dan menurut data 
BNPB, bencana ini menelan 509 korban 
jiwa.

Upaya Pemerintah Menghadapi 
Ancaman Megathrust 

Berdasarkan UU No. 31 Tahun 
2009 tentang Meteorologi, Klimatologi, 
dan Geofisika, Pemerintah wajib 
menyediakan informasi rutin tentang 
gempa bumi, peta kegempaan, serta alat 
pemantau gempa. Sesuai dengan UU No. 
24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan 
Bencana, penanggulangan bencana 
mencakup kesiapsiagaan, peringatan 
dini, dan mitigasi. Mitigasi dilakukan 
dengan penataan tata ruang yang 
sesuai dengan potensi risiko bencana, 
pengaturan pembangunan infrastruktur 
dan tata bangunan, serta penyuluhan 
dan pelatihan konvensional maupun 
modern. BMKG melaksanakan kegiatan 
sosialisasi untuk meningkatkan 
pemahaman masyarakat tentang 

potensi gempa bumi dan tsunami. 
Selain itu, program Sekolah Lapang 
Gempa Bumi juga dilaksanakan 
untuk memberikan edukasi tentang 
bencana, dengan tujuan menjadikan 
peserta sebagai agen penyebar 
informasi di masyarakat. (Putra, 
2024). 

Pada Peraturan Presiden 
Republik Indonesia No. 93 Tahun 
2019 tentang Penguatan dan 
Pengembangan Sistem Informasi 
Gempa Bumi dan Peringatan 
Dini Tsunami, penggunaan 
sistem peringatan dini harus 
mengintegrasikan alat pengamatan 
seperti sensor seismograf, continuous 
global positioning system (cGPS), 
dan radar tsunami. Sistem ini 
diharapkan beroperasi 24 jam dan 
menyampaikan informasi gempa, 
termasuk lokasi, kedalaman, 
magnitudo, dan potensi dampak 
tsunami, dalam waktu maksimal 5 
menit setelah gempa terjadi. BMKG 
mengoperasikan Sistem Peringatan 
Dini Tsunami Indonesia (InaTEWS) 
yang dapat memberikan informasi 
gempa bumi dan peringatan 
tsunami dalam waktu maksimal 
5 menit (Ibrahim, 2019). Sistem 
ini memperkirakan magnitudo 
gempa secara real-time dengan 
memanfaatkan gelombang P, yang 
tiba lebih awal namun kurang 
merusak, dan gelombang S, yang 
menyebabkan gerakan tanah tegak 
lurus dengan arah rambatnya.

Kapasitas teknologi BMKG 
perlu terus ditingkatkan sehingga 
meningkatkan kecepatan dan 
akurasinya dalam mendeteksi 
gempa seperti kemajuan yang 
dimiliki Jepang. Jepang telah 
mengintegrasikan inovasi untuk 
meningkatkan keakuratan deteksi 
dan mengurangi kesalahan estimasi 
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magnitudo dengan metode deteksi 
gelombang S (Katakami & Iwata, 
2023). Teknologi terbaru Jepang 
menggunakan detektor sinyal untuk 
membedakan gempa besar dan kecil 
dengan akurasi tinggi, memberikan 
peringatan lebih cepat dan akurat 
untuk tindakan pencegahan.

Selain peringatan dini, 
mitigasi bencana dilakukan melalui 
kebijakan standarisasi struktur 
bangunan untuk mengurangi risiko 
kerugian dan korban. Keputusan 
Kepala Badan Standardisasi 
Nasional No. 693/KEP/
BSN/12/2019 Tentang Penetapan 
Standar Nasional Indonesia 
1726:2019 menetapkan standar 
untuk perencanaan ketahanan 
gempa, mencakup klasifikasi 
bangunan, jenis tanah, material, 
dan desain struktur. Standarisasi 
bangunan dengan teknologi seismik 
telah diterapkan di Jepang, terutama 
setelah Gempa Bumi Besar Hanshin 
dan Jepang Timur. Teknologi 
isolasi seismik efektif mengurangi 
kerusakan dengan memisahkan 
struktur dari pergerakan tanah. 
Metode ini bisa menjadi model bagi 
negara lain, termasuk Indonesia, 
untuk meminimalkan dampak 
gempa.

Penutup 
Potensi ancaman gempa 

megathrust di Indonesia sangat 
tinggi, terutama di zona seismic gap 
seperti Selat Sunda dan Mentawai-
Siberut. Gempa dengan magnitudo 
tinggi yang dapat terjadi di wilayah 
ini berpotensi memicu tsunami. 
Sejarah bencana, seperti gempa Aceh 
dan Nias, menunjukkan kerugian 
yang sangat besar, baik dari segi 
kerusakan infrastruktur maupun 
korban jiwa.

Komisi V DPR RI, dalam 
pelaksanaan fungsi pengawasan, 
perlu mendorong BMKG untuk 
meningkatkan sistem peringatan dini 
gempa dan prediksi tsunami dengan 
akurasi yang lebih tinggi dengan terus 
memastikan kondisi infrastruktur 
teknologi pemantauan yang ada dan 
belum tersedia. Selain itu, penting untuk 
memperluas program sosialisasi dan 
edukasi kepada masyarakat. Semua 
pihak baik pemerintah dan swasta 
perlu bekerja sama agar mitigasi dan 
penanganan bencana akibat gempa  
menjadi lebih efektif dan antisipatif. 
Selain itu, standarisasi bangunan dan 
penerapan teknologi, seperti isolasi 
seismik, menjadi langkah penting dalam 
mitigasi risiko.
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